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Mungkin hampir tidak ada industri, kecuali industri yang berorientasi ekspor dengan kandungan impor
(import content) yang relatif kecil yang tidak terpengaruh dengan krisis ekonomi yang melanda Indonesia
pada pertengahan November 1997. Salah satu industri yang cukup resistance terhadap krisisini adalah
industri kemasan fleksibel. Ketika krisis ekonomi terjadi sampal pemuithan di awal tahun 2000, industri ini
tetap survival dengan pertumbuhan +3%.

Dalam 10 tahun terakhir sampai dengan tahun 1997 pertumbuhan konsumsi kemasan fleksibel di Indonesia
mencapail rata-rata 10% per tahun. Sedangkan, proyeksi pesimistik yang dilakukan oleh The CIC Consulting
Group dalam Study on Flexible Packaging in Indonesia pada bulan Desember 2000 mengatakan
pertumbuhan pemakaian kemasan fleksibel di Indonesia berdasarkan agregrat industri downstream pada
kondisi ketidakstabilan politik dan keamanan sampai tahun 2004 adal ah akan terjadi sebesar 5% per tahun.

Memasuki tahun 2000, banyak perusahaan yang sejenis mulai melakukan persigpan ekspansi kapasitas
produksinya yang kebanyakan tertunda karena krisis ekonomi. Optimisme kalangan industri kemasan
fleksibel terhadap peningkatan permintaan pasar sarigat kuat karena konsumsi kemasan fleksibel per kapita
yang masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-negaralain.

K etika perusahaan-perusahaan lain sangat optimis untuk melakukan ekspansi kapasitas produksinya, hal ini
tidak terjadi pada PT Multikemasindo yang juga perusahaan yang bergerak di industri fleksibel packaging.
Daam lingkungan struktur organisasi industri yang menarik di mapa profitabilitas mudah diperoleh dengan
penerapan strategy yang tepat, kondisi yang dialami oleh PT. Multikemasindo merupakan fenomena yang
aneh.

Sebagai perusahaan yang sejak tahun 1983 berkecimpungan di industri kemasan fleksibel, khususnya di
bidang genera packaging, perusahaan mengalami pertumbuhan yang sangat baik. Situasi ini berubah ketika
perusahaan melakukan ekspansi usahanya ke bidang fine packaging - masih di dalam industri kemasan
fleksibel padatahun 1995, Jadi, jauh sebelum krisis ekonomi melanda Indonesia.

Penulis mengidentifikasikan masalah yang dihadapi oleh PT. Multikemasindo sehingga perusahaan ini tidak
mampu berkinerja baik, yaitu perusahaan ini tidak fokus dalam menentukan bisnis intinya. Perusahaan ini
tidak belgjar dari pengalaman dan perusahaan-perusahaan lain yang mempunyai history path yang sama,
mengdevestasi usaha general packaging ketikamulai beralih ke bidang fine packaging.

Tujuan keseluruhan dan karya akhir ini adalah memberi gambaran yang mendalam tentang industri keniasan
fleksibel dan mengetahui posisi PT. Multikemasindo di tengah-tengah persaingan bisnis kemasan fleksibel
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di Indonesia. Berdasarkan penelitian dan analisa-analisa yang terdapat di dalam tulisan ini, dapat diambil
kesimpulan dan perumusan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan keunggulan
bersaing. Karyatulisini, dengan mengambil kasus yang terjadi di PT. Multikemasindo juga diharapkan
dapat memberikan masukkan bagi dunia usaha, khususnya industriawan kemasan fleksibel di Indonesiadan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan industri ini pada umumnya.



